
DAMPAK PSIKOLOGIS ANAK YANG DITINGGAL MERANTAU ORANG 

TUANYA 

(Studi Kasus di Dusun Ngledok, Desa Pule, Kecamatan Selogiri) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan guna Memenuhi Sebagian Persyaratan  

untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan  

pada Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

 

oleh 

Widi Yarti 

NIM 2051400052 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS VETERAN BANGUN NUSANTARA 

SUKOHARJO 

2024 



vi 

 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)Nya” 

Q.S Al Zalzalah:7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

1. Allah SWT yang telah memberikan kesempatan 

dan nikmat tak terhingga untuk sampai pada titik 

ini. 

2. Bapak Widodo, Ibu Dwi Astuti dan Vita Sisilia 

yang selalu memberikan dukungan, bantuan, 

do’a, dan kasih sayang. 

3. Bapak dan Ibu Dosen Pembimbing dan Penguji 

yang selama ini telah tulus dan ikhlas membantu 

dan mengarahkan saya serta memberikan 

bimbingannya. 

4. Sahabat saya Imas Suryani yang telah 

memberikan semangat, dukungan dan 

bantuannya serta melalui perjuangan bersama 

5. Almamater. 

 

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat, karunia, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini yang merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi 

Bimbingan dan Konseling pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo dengan lancar. 

Dalam skripsi ini mengambil judul “Dampak Psikologis Anak Yang 

Ditinggal Merantau Orang Tuanya (Studi Kasus di Dusun Ngledok, Desa Pule, 

Kecamatan Selogiri)”. Penulis menyadari bahwa keberhasilan penulis ini tidak 

lepas dari bimbingan, bantuan, dan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini penulis dengan tulus ikhlas menyampaikan ucapan terima 

kasih sebesar-besarnya kepada : 

1. Dr. Singgih Subiyantoro, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, yang telah 

memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian skripsi ini. 

2. Bapak Muhammad Arif Maulana, M.Pd., Ketua Program Studi Bimbingan dan 

Konseling FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, yang telah 

memberikan dorongan dan fasilitasnya bagi kelancaran penulisan skripsi ini. 

3. Bapak Drs. Ismail, M.Pd., Dosen Pembimbing I, yang dengan penuh kesabaran 

dan ketelitian menuntun penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini. 





x 

 

ABSTRAK  

 

 

 

WIDI YARTI. NIM 2051400052. Dampak Psikologis Anak Yang Ditinggal 

Merantau Orang Tuanya (Studi Kasus di Dusun Ngledok, Desa Pule, Kecamatan 

Selogiri). Pembimbing: Drs.Ismail, M.Pd. dan Mahmuddah Dewi Edmawati, M.Pd. 

Skripsi. Sukoharjo: Program Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Veteran Bangun Nusantara, Sukoharjo. 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak psikologis anak yang 

ditinggal merantau orang tuanya dan mendeskripsikan pergaulan di lingkungan 

sekitar anak yang ditinggal merantau orang tuanya di Dusun Ngledok, Desa Pule, 

Kecamatan Selogiri.  

Metode penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan strategi penelitian studi 

kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kisaran umur 8-15 tahun yang 

ditinggal merantau orang tuanya di Dususn Ngledok, Desa Pule, Kecamatan 

Selogiri. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

data dan metode. Analisis data dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang ditinggal merantau orang 

tuanya di Dususun Ngledok, Desa Pule, Kecamatan Selogiri memiliki dampak 

psikologis positif dan negatif. Subjek I (NPJ) merupakan pribadi yang ceria, dapat 

mengambil keputusan sendiri serta mudah bergaul di lingkungan. Sedangkan 

subjek II (NF) belum bisa mengambil keputusan sendiri, ketika sedang sedih lebih 

memilih berdiam di kamar, serta sulit bergaul di lingkungan. 

Kata kunci: dampak psikologis, merantau, anak 

 

 

 

 

 

 

 

 


